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ABSTRAK 

 

 

 MAKNA KONOTASI ROLAND BARTHES PADA KASUS RASISME DALAM 

KASUS RASISME PADA FILM MRS CHATTERJEE VS NORWAY 2023 

Jessica 

1912633024 

 

Salah satu media yang dapat menjangkau audiens secara luas adalah film, sifatnya yang 

representatif digunakan sebagai alat penyebaran pesan atas konflik-konflik di berbagai penjuru 

dunia. Pengemasannya yang menggunakan pendekatan emosional dikemas semenarik 

mungkin sebagai hiburan untuk mendapatkan perhatian publik. Salah satu film dengan 

pendekatan tersebut  adalah Film Mrs Chatterjee vs Norway 2023. Film ini diangkat dari kisah 

nyata pengalaman rasisme sebagai warga imigran di Norwegia. Sebagai salah satu film Bioptic, 

terdapat pengunaan tanda visual dan verbal yang bersifat representatif dan kompleks sehingga 

dinilai layak untuk diteliti. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui makna konotasi Roland 

Barthes pada kasus rasisme dalam film Mrs. Chatterjee vs Norway 2023. Penelitian 

menggunakan metodologi penelitian kualitatif deskriptif serta menggunakan pendekatan 

semiotika Roland Barthes untuk mencari makna konotasi rasisme dalam film Mrs. Chatterjee 

vs Norway 2023 dari identifikasi tanda verbal dan tanda visual. Berdasarkan analisis yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan dari sampel penelitian bahwa terdapat kode kebudayaan, kode 

semantik, dan kode narasi Roland Barthes yang menunjukkan makna konotasi rasisme terhadap 

praktik kepercayaan warga imigran di Norwegia. Adapun prilaku rasisme tersebut 

direpresentasikan oleh warga kulit putih yang menghakimi praktik kepercayaan lewat ekspresi 

jijik terhadap budaya warga imigran, serta adanya ketimpangan hukum terhadap warga 

imigran. 

 

 

 

Kata kunci : Film, Roland Barthes, Rasisme 
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ABSTRACT 

 THE MEANING OF ROLAND BARTHES’ CONNOTATIONS IN THE CASE OF 

RACISM IN MRS CHATTERJEE VS NORWAY 2023 MOVIE 

Jessica 

                                                      1912633024 

One of the media that can reach a wide audience is a movie, its representative nature 

is used as a tool to spread messages about conflicts in various corners of the world. The 

packaging, which uses an emotional approach, is packaged as attractively as possible as 

entertainment to get the public's attention. One of the movie with this approach is Mrs 

Chatterjee vs Norway 2023. This movie is based on the true story of experiences of racism as 

an immigrant in Norway. As one of the Bioptic movie, there is use of visual and verbal signs 

that are representative and complex so it is considered worthy of research. This research aims 

to determine the meaning of Roland Barthes' connotations in the case of racism in the Mrs. 

Chatterjee vs Norway 2023 movie. The research uses descriptive qualitative research 

methodology and uses Roland Barthes' semiotic approach to find the meaning of the 

connotation of racism in the Mrs. Chatterjee vs Norway 2023 movie from the identification of 

verbal signs and visual signs. Based on the analysis that has been carried out, it can be 

concluded from the research sample that there is a cultural code, a semantic code and a Roland 

Barthes narrative code which shows the racist behavior is represented by white people who 

judge religious practices through expressions of disgust towards the culture of immigrants, as 

well as the existence of legal inequality towards immigrants. 

 

 

Keywords : Movie, Roland Barthes, Racism. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

 

Film merupakan salah satu media komunikasi massa yang bersifat representatif 

akan gambaran-gambaran sosial masyarakat. Sifatnya yang representatif tidak lepas 

dari penggambaran budaya di dalamnya. Tidak hanya itu, film memiliki kecenderungan 

untuk memperhatikan aspek visual sehingga terdapat penggunaan simbol yang dapat 

diinterpretasi. Adapun film memperkenalkan isu sosial dalam masyarakat lewat konsep 

cerita yang dikemas semenarik mungkin sebagai hiburan, salah satu isu sosial yang 

sering diperkenalkan oleh film adalah rasisme. McQuail (2009:36-37) menyebutkan 

bahwa film memilki jangkaun yang luas oleh karena itu seringkali dimanfaatkan 

sebagai alat propaganda maupun penyebaran suatu pesan demi tujuannya, meskipun 

film sendiri berfungsi sebagai hiburan namun tak urung memperlihatkan unsur-unsur 

pembelajaran dan propagandis di dalamnya. Selain itu penyebaran unsur rasisme dalam 

film nyata adanya. 

Mrs. Chatterjee vs Norway merupakan film adaptasi dari kisah nyata yang 

menyoroti kontroversi badan perlindungan anak Norwegia, di dalam film ini terdapat 

isu rasisme akibat perbenturan budaya sebagai konflik utama. Adapun rasisme-rasisme 

yang telah terjadi di masa lalu dihadirkan kembali lewat kode-kode realitas berdasarkan 

pengalaman rasisme Chatterjee yang asli. Visualisasi rasisme budaya dalam film ini di 

desain dengan dramatis serta tokoh utama yang diromantisasi hingga membuat 

penonton merasa geram dan menganggap Norwegia sebagai negara rasis berdasarkan 

penggambarannya dalam film tersebut. 

Menurut Widyaningrum (2012:17) film merupakan media komunikasi yang 

mengkonstruksi serta “menghadirkan kembali” gambaran realitas lewat kode-kode, 

konvensi, mitos dan ideologi kebudayaan sebagai praktik signifikasi khusus.  Selain 

itu, film merupakan salah satu produk DKV dengan aspek visual sebagai fokus utama 

dan memiliki fungsi representatif unggul, hal ini seperti yang dijabarkan Barthes (dalam 

Sunardi 2013) bahwa bahasa memiliki fungsi representasif kemudian hadirnya foto 

membuatnya menjadi fungsi representatif yang sempurna. Dalam hal ini, film memiliki 
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keduanya sebagai karya audio visual, sehingga film dinilai memiliki kompleksitas 

tinggi dan layak untuk diteliti. Adapun pemilihan objek penelitian film Mrs. Chatterjee 

vs Norway adalah untuk mengetahui makna konotasi rasisme Roland Barthes 

berdasarkan penggambarannya dalam film serta memahami pesan interpretatif 

berdasarkan penggunaan simbol di dalamnya.  

Di samping itu, Mrs. Chatterjee vs Norway berhasil memenangkan simpati 

publik lewat cerita sedih seorang ibu korban rasisme yang memperjuangkan hak asuh 

atas putra-putrinya. Film ini berhasil meraih pendapatan $3 juta dollar di Box Office 

sekaligus mendapatkan reaksi tak terduga dari Hans Jacob Frydenlund yang merupakan 

Duta Besar Norwegia untuk India. Ia menyampaikan opini yang bertentangan bahwa 

film Mrs. Chatterjee vs Norway adalah cerita fiksi tanpa fakta akurat. Meskipun 

dibantah oleh Duta Norwegia, namun kasus rasisme bersamaan dengan penculikan 

anak ini telah ramai diperbincangkan oleh publik. Hal ini seperti yang ditulis oleh Danai 

Christopolou dalam Culture Trip yang mengatakan bahwa perpindahan anak meningkat 

tiga kali lipat sejak tahun 2014 dan banyak orang tua yang menjadi korban rasisme 

karena prasangka atas warisan atau agama mereka (https://theculturetrip-

com.translate.goog/europe/norway/articles/how-norways-child-welfare-service-is-

creating-world-wide-

controversy?_x_tr_sl=en&_x_tr_tl=id&_x_tr_hl=id&_x_tr_pto=tc) 

Realita permasalahan tersebut divisualisasikan di dalam adegan film Mrs. 

Chatterjee yang memperlihatkan sebuah situasi dimana dua anggota badan 

perlindungan anak (Velfred) dan keluarga Chatterjee makan bersama. Sebagai seorang 

ibu keturunan india, Chatterjee menyuapi anaknya menggunakan tangan yang mana 

mengandung makna simbolis bagi budayanya sendiri. Namun tindakannya tersebut 

malah memancing rasa tidak nyaman bagi anggota badan perlindungan yang 

diidentifikasikan di film sebagai wanita berparas Eropa. Rasa tak nyamannya itu 

diekspresikan dengan mimik wajah kaget serta jijik disorot dengan teknik kamera Close 

Up. 
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(Gambar 1.1 Chatterjee menyuapi shubh dengan tangan) 

(Sumber : Dokumentasi Jessica) 

 

(Gambar 1.2 Anggota badan perlindungan anak menatap aksi Chatterjee dengan terkejut) 

(Sumber : Dokumentasi Jessica) 

 

Selain isu kontroversial dari badan hukum negara Norwegia, film ini juga 

menampilkan adegan simbolik yang mewakili kebudayaan Chatterjee sebagai seorang 

yang lahir di India dan bagaimana orang-orang Norwegia sebagai penganut nilai-nilai 

eropa menghakimi Chatterjee melalui budayanya lewat tanda visual dan tanda verbal 

didalam film. Untuk itu metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kualitatif dengan teknik analisis data kualitatif deskriptif. Sebagai penelitian yang 

mengkaji permasalahan sosial, metode kualitatif berperan sebagai penafsiran oleh 

peneliti berdasarkan wawasan dan pemahaman mendalam terhadap objek yang dikaji. 

Adapun objek penelitian ini memerlukan eksplorasi sosial yang sangat sesuai dengan 

penelitian kualitatif. Basri (2014) menyimpulkan bahwa fokus dari penelitian kualitatif 

adalah pada prosesnya dan pemaknaan hasilnya. Perhatian penelitian kualitatif lebih 
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tertuju pada elemen manusia, objek, dan institusi, serta hubungan atau interaksi di 

antara elemen-elemen tersebut, dalam upaya memahami suatu peristiwa, perilaku, atau 

fenomena. Selain itu untuk mempersempit sampel penelitian, adegan rasisme yang akan 

diteliti adalah adegan yang mengandung rasisme institusional. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, peneliti tertarik untuk 

menelaah tanda dan simbol yang berkaitan dengan makna konotasi rasisme dalam film 

Mrs. Chatterjee vs Norway. Interpretasi atas shot film menjadi pokok pembahasan 

dalam penelitian ini untuk mengetahui makna konotasi rasisme. Oleh karena itu tujuan 

dari penelitian ini adalah membaca tanda rasisme berdasarkan pengetahuan kultural 

peneliti serta menjelaskan makna konotasi Roland Barthes pada kasus rasisme melalui 

media audio visual film Mrs. Chatterjee vs Norway. Demi mengungkap makna dibalik 

pengunaan tanda maka diperlukan pendekatan semiotika sebagai ilmu tentang tanda.  

Sebagai ilmu tentang tanda, semiotika digunakan sebagai metode analisis untuk 

memberikan ruang yang luas terhadap interpretasi tanda-tanda rasisme didalam film 

Mrs. Chatterjee vs Norway. Selain itu untuk memperkuat dasar teori penelitian, teori 

rasisme dan film Biografi (Bioptic) ditambahkan sebagai landasan proses analisis. 

Interpretasi makna konotasi rasisme Roland Barthes yang dihasilkan lewat pendekatan 

analisis semiotika ini berperan sebagai salah satu literatur mengenai film dalam 

perspektif desain komunikasi visual. Hasil kajian mengenai bagaimana makna konotasi 

rasisme yang dibungkus lewat tanda visual dan verbal dapat dijadikan sebagai kritik 

membangun agar sebuah karya film dapat lebih baik kedepannya. Di samping itu, 

penelitian ini bertujuan untuk menekankan kasus rasisme yang telah terjadi di masa lalu 

tidak akan terjadi lagi kedepannya. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

sumbangan ilmu desain komunikasi visual dengan kontribusi memperluas 

pengembangan semiotika melalui objek film terkait semiotika Roland Barthes. 

Film Mrs. Chatterjee vs Norway merupakan sebuah film adaptasi kisah nyata 

pertama kali yang memuat isu kontroversial negara Norwegia, film ini membuka 

perspektif baru pada masyarakat tentang rasisme yang melibatkan badan hukum 

perlindungan anak. Berdasarkan penelusuran kepustakaan, penelitian yang 

menggunakan pisau analisis semiotika dengan objek film Bioptik dalam perspektif 

desain komunikasi visual masih belum dilakukan. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk 

mengisi kekosongan penelitian semiotika dalam perspektif desain komunikasi visual 
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terhadap objek film Mrs. Chatterjee vs Norway menggunakan pendekatan analisis 

Roland Barthes. 

 

B. RUMUSAN MASALAH 

Bagaimana makna konotasi Roland Barthes pada kasus rasisme dalam 

film Mrs Chatterjee vs Norway 2023? 

C. BATASAN MASALAH   

Berdasarkan rumusan masalah yang dipaparkan diatas, maka objek 

penelitian yang akan dibahas adalah adegan-adegan rasisme dalam film 

Mrs. Chatterje vs Norway 2023 dengan menggunakan pendekatan 

semiotika Roland Barthes. 

 

D. TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui makna konotasi Roland 

Barthes pada kasus rasisme dalam film Mrs Chatterjee vs Norway 2023. 

 

E. MANFAAT PENELITIAN 

Manfaat yang didapatkan melalui penelitian penggambaran makna 

konotasi rasisme dalam film Mrs. Chatterjee vs Norway adalah sebagai 

berikut. 

1. Manfaat Teoretis  

Manfaat teoretis yang dimuculkan dari penelitian ini 

adalah kajian semiotika dengan pendekatan teori Roland 

Barthes di bidang film dapat menambah sumbangan 

penelitian desain komunikasi visual. 

 

2. Praktis  
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a) Bagi pemerintah 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar 

pemikiran baru dalam upaya pemerintah untuk 

meminimalisir tindak rasisme dalam badan 

hukum di Indonesia terhadap ras-ras inferior. 

 

b) Bagi Akademik 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah 

satu sumbangan ilmiah dan referensi terkait bagi 

penelitian semiotika terhadap objek film dalam 

perspektif desain komunikasi visual. 

 

c) Bagi industri film 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

wawasan maupun referensi mengenai 

penggambaran rasisme dalam budaya yang 

bersangkutan. 

 

d) Bagi Media Massa 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

literasi yang dapat disebarluaskan mengenai  

pesan yang ingin disampaikan lewat film Mrs. 

Chatterjee vs Norway 2023. 

 

 

e) Bagi Asosiasi atau Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi jembatan 

informasi antara audiens dan sineas mengenai 
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makna konotasi rasisme dalam film Mrs. 

Chatterjee vs Norway 2023 lewat semiotika 

Roland Barthes. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


